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ABSTRAK

Nosong adalah adat dalam upacara kematian masyarakat di Sa’dan
Ulusalu khususnya di Gereja Toraja Jemaat Sa’dan Karonanga yang bertujuan
untunk menceritakan atau mengenang kembali dari kehidupan orang yang telah
meninggal. Dikalangan masyarakat di Gereja Toraja Jemaat Sa’dan Karonanga
upacara kematian yang dilakukan ialah ritual nosong yang berbeda-beda,
tergantung dari jumbla kerbau yang dikurbankan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif yaitu
dengan mengamati dan melakukan wawancara dengan tujuan meendapatkan
informan tentang apa makna syair nosong dalam upacara kematian di Gereja
Toraja Jemaat Sa’dan Karonanga Klasis Sa’dan Ulusalu, dan bagaimana
pemahaman mengenai tradisi nosong. Sehingga skripsi ini penulis menyimpulkan
bahwa makna nosong adalah dimana kita menceritakan dan mengenang kembali
kehidupan orang yang sudah meninggal itu.

Kata kunci: Ritual, Nosong, Upacara Kematian, Pengenangan.
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ABSTRACT

Nosong is a custom in community death ceremonies in Sa’dan Ulusalu, especially
in the Toraja Church, the Sa’dan Karonanga congregation, which aims to tell or
commemorate the life of the person who has died. Among the people in the Toraja church,
the Sa’dan Karonanga congregation, the death ceremony carried out is the nosong Ritual
which varies, depending on the number of buffalo being sacrificed.

In this research, the author used a qualitative method, namely by observing and
conduching interviews with thw aim of getting informants about the meaning of nosong
poetry in death ceremonies at the Toraja Church Sa’dan Karonanga Klasis Sa’dan Ulusalu
Congregation, and how to understand the nosong tradition. So in this thesis the outher
cincludes that the meaning of nosong is where we tell and reminisce about the lire of the
person who has died.

Key words: Ritual, Nosong, Death Ceremony, Remembrance.



